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Stres kerja merupakan gangguan fisik dan emosional sebagai akibat ketidaksesuaian antara kapabilitas, sumber daya atau 
kebutuhan pekerja yang berasal dari lingkungan pekerjaan. Stress kerja memiliki dampak yang beragam yang dapat 
mempengaruhi kesehatan pekerja maupun performa perusahaan. Oleh karena itu, Peneliti melakukan penelitian faktor-
faktor yang berhubungan dengan stress kerja pada pekerja Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery di 
AdMedika Jakarta tahun 2017. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain cross sectional. 
Sampel penelitian berjumlah 31 orang.  Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling.  Berdasarkan hasil 
penelitian, terdapat 23 (74,2 %) dari 31 pekerja yang mengalami gejala stress. Meskipun jumlah pekerja relatif cukup 
tinggi, namun faktor-faktor yang melatarbelakangi stres kerja tersebut secara statistik terbukti tidak signifikan 
berhubungan, hanya variabel konflik interpersonal (p value = 0,003), variasi kerja (p value = 0,002) dan tanggung jawab 
terhadap pekerja lain (p value 0,015) pada faktor pekerjaan yang memiliki hubungan dengan stres kerja. Peneliti 
menyarankan agar dilakukannya langkah pengendalian bagi perusahaan yaitu mendesain ulang alokasi pekerjaan untuk 
menyesuaikan kemampuan pekerja dengan variasi pekerjaan dan tanggung jawab kepada pihak lain. Selain itu, 
mendelegasikan tanggung jawab kepada pekerja lain yang memiliki variasi pekerjaan dan tanggung jawab yang lebih 
rendah dengan tetap menjadikan kapabilitas masing-masing pekerja sebagai referensi serta melakukan komunikasi yang 
efektif. 
 
Kata Kunci: Stress kerja, Pekerja, Ad Medika 
 
PENDAHULUAN 
Centers for Disease Control and Prevention (CDC) menyebutkan terjadinya peningkatan jumlah kasus stres di 
dunia setiap tahunnya dari 4409 kasus pada tahun 1998 menjadi 5659 kasus pada tahun 2001. Setiap tahunnya 
industri di Amerika Serikat mengalami kerugian lebih dari US 300 miliar akibat stres kerja yang dialami para 
pekerjanya (AIS, 2013). Tiga dari empat orang di Amerika mengatakan bahwa pekerja pada saat ini memiliki 
tingkat stres kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan generasi beberapa tahun sebelumnya (NIOSH, 1999). 
Menurut Stranks ( 2005), stres kerja yang dialami pekerja tidak hanya merugikan bagi pekerja tetapi juga 
perusahaan. Dampak stres kerja yang dialami oleh pekerja dapat mempengaruhi performa dalam mencapai 
target perusahaan. Selain itu, menurut WHO, organisasi yang tidak sehat tidak akan mendapatkan usaha 
terbaik yang diberikan para pekerjanya. Hal ini tidak hanya berdampak pada performa organisasi tetapi juga 
keberlangsungan organisasi ke depannya. Berdasarkan data Direktur Jenderal Bina Upaya Kesehatan 
menyatakan bahwa dari jumlah populasi orang dewasa di Indonesia sebesar 150 juta jiwa sekitar 11,6 persen 
atau 17,4 juta jiwa mengalami gangguan mental emosional atau gangguan kesehatan jiwa berupa kecemasan dan 
depresi yang salah satu penyebabnya adalah stres kerja. AdMedika sebagai bagian dari Telkom Group juga 
menghadapi dinamika ekosistem bisnis dan perubahan organisasi sebagai peluang dan tantangan, di mana 
pekerja harus memiliki etos kerja yang tinggi dan sanggup menghadapi tuntutan dan tanggung jawab kerja, Hal 
ini dapat mengakibatkan stres kerja yang dapat merugikan pekerja  dan karyawan. 
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Dalam Direktorat Marketing dan Bisnis, terdapat 3 (tiga) divisi yaitu Divisi Marketing Enterprise Services, 
Divisi Marketing  Business & Government Services, dan Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery 
dimana terdapat total 84 (delapan puluh empat) pekerja. Penelitian dilakukan pada pekerja Divisi Business 
Solution, Support, & Service Delivery sejumlah 31 (tiga puluh satu) pekerja karena divisi ini memiliki tanggung 
jawab yang lebih besar dibanding divisi lainnya. 
Tanggung jawab dan etos kerja yang tinggi serta belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya membuat 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada 
pekerja divisi business solution, support dan service delivery PT.Administrasi Medika Jakarta tahun 2017. 
Adapun tujuan umum dari penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan stress 
kerja pada pekerja Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery di AdMedika Jakarta tahun 2017, 
sedangkan untuk tujuan khususnya yaitu: 
1. Diketahuinya gambaran stress kerja pada pekerja Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery di 
AdMedika Jakarta tahun 2017. 
2. Diketahuinya gambaran faktor individual (jenis kelamin, umur, status pernikahan, jumlah anak, dan masa 
kerja) pada pekerja Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery di AdMedika Jakarta tahun 2017. 
3. Diketahuinya gambaran faktor pekerjaan (konflik peran, ketaksaan peran, konflik interpersonal, 
ketidakpastian pekerjaan, kurangnya kontrol, kurangnya kesempatan kerja, jumlah beban kerja, variasi beban 
kerja, tanggung jawab terhadap pekerja lain, kemampuan yang tidak digunakan, dan tuntutan mental) pada 
pekerja Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery di AdMedika Jakarta tahun 2017. 
4. Diketahuinya gambaran aktivitas di luar pekerjaan pada pekerja Divisi Business Solution, Support, & Service 
Delivery di AdMedika Jakarta tahun 2017. 
5. Diketahuinya gambaran dukungan sosial pada pekerja Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery 
di AdMedika Jakarta tahun 2017. 
6. Diketahuinya hubungan antara faktor individual (jenis  kelamin,  umur, status  pernikahan,  jumlah  anak, 
dan masa  kerja) dengan stress kerja pada pekerja Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery di 
AdMedika Jakarta tahun 2017. 
7. Diketahuinya hubungan antara faktor pekerjaan (konflik peran, ketaksaan peran, konflik interpersonal, 
ketidakpastian pekerjaan,kurangnya kontrol, kurangnya kesempatan kerja, jumlah beban kerja, variasi beban 
kerja, tanggung jawab terhadap pekerja lain, kemampuan yang tidak digunakan, tuntutan mental dan waktu 
kerja) dengan stress kerja pada pekerja Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery di AdMedika 
Jakarta tahun 2017. 
8. Diketahuinya hubungan antara aktivitas di luar pekerjaan dengan stress kerja pada pekerja Divisi Business 
Solution, Support, & Service Delivery di AdMedika Jakarta tahun 2017. 
9. Diketahuinya hubungan antara dukungan sosial dengan stress kerja pada pekerja Divisi Business Solution, 
Support, & Service Delivery di AdMedika Jakarta tahun 2017. 
Stres kerja dapat diartikan sebagai ketidaksesuaian antara permintaan dan tekanan tetapi dapat juga diartikan 
sebagai ketidaksesuaian dengan pengetahuan dan kemampuan. Situasi seperti ini tidak hanya berkaitan dengan 
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kemampuan individu untuk menghadapi tekanan pekerjaan tetapi juga pengetahuan dan kemampuan individu 
yang tidak digunakan dengan baik sehingga memicu timbulnya masalah bagi diri mereka (WHO, 2003). 
Menurut OSHA, individu akan merasakan stres ketika terjadi ketidakseimbangan antara permintaan dengan 
sumber daya yang dimilikinya. Secara umum, kondisi stres merupakan gangguan yang bersifat psikologis tetapi 
juga dapat berdampak pada fisiologi individu. Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya stres kerja, antara lain 
kurangnya kontrol terhadap pekerjaan, ketidaksesuaian permintaan terhadap pekerja, dan kurangnya dukungan 
dari rekan kerja dan manajemen. Reaksi setiap individu dalam mengatasi stres berbeda-beda. Bagi beberapa 
individu merupakan sebuah hal yang mungkin untuk mengatasi permintaan pekerjaan yang tinggi tetapi hal ini 
belum tentu dapat terjadi pada individu lainnya sehingga kemampuan untuk menghadapi keadaan stres sangat 
tergantung pada evaluasi yang bersifat subjektif (OSHA, 2014). Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi stress 
kerja menurut Caplan, et.al (1976) dan House (1974) dalam Quick, Murphy dan Hurrell (1992) antara lain: 1) 
Karakteristik Individu: jenis kelamin, umur, status pernikahan, jumlah anak dan  masa kerja, 2) Karakteristik 
Pekerjaan: konflik peran, ketaksaan Peran, konflik interpersonal, ketidakpastian pekerjaan, kurangnya control, 
kurangnya kesempatan kerja, jumlah beban kerja, variasi beban kerja dan tanggungjawab terhadap pekerja 
lainnya, kemampuan yang tidak digunakan dan tuntutan mental, 3) Aktifitas di Luar Pekerjaan, dan Faktor 
Dukungan Sosial. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitik pendekatan cross sectional yaitu untuk 
melihat hubungan antara variabel independen dengan dependen. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juni 
2017 di Divisi Business Solution, Support dan Service Delivery AdMedika Jakarta tahun 2017. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dengan sampel sebanyak 31 pekerja. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan teknik total sampling. Peneliti menggunakan kuesioner NIOSH Generic Job Stress 
Questionnaire. Hal ini dikarenakan kuesioner tersebut memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 
kuesioner lainnya terutama faktor sumber stres yang diukur lebih bersifat koomprehensif. Selain itu, kuesioner 
ini merupakan instrumen baku pengukuran stres kerja yang disahkan oleh NIOSH. Rehabilitas dan validitas 
kuesioner juga dapat dipercaya karena sudah diuji dan sering digunakan dalam penelitian. Analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisa bivariat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Univariat 
Hasil penelitian ini menunjukkan tingginya jumlah pekerja yang mengalami stres kerja pada pekerja Divisi 
Business Solution, Support, & Service Delivery di AdMedika Jakarta tahun 2017 yaitu sebanyak 23 responden 
(74,2%). Gambaran faktor individual adalah sebagai berikut, jumlah pekerja laki-laki sebanyak 22 responden 
(71%). Jumlah pekerja dengan umur ≤ 34 tahun yang menjadi responden, yaitu sebanyak. Jumlah pekerja 
dengan status menikah yaitu sebanyak 17 responden (54,8%). Jumlah pekerja dengan jumlah anak ≤ 2 sebanyak 
30 responden (96,8%). Jumlah pekerja dengan masa kerja ≤ 36 bulan yaitu sebanyak 18 responden (58,1%).  
Gambaran faktor pekerjaan adalah sebagai berikut, jumlah pekerja yang memiliki konflik peran sebanyak 23 
responden (72.1%). 
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Distribusi Frekuensi Stres Kerja, Faktor Individual, Faktor Pekerjaan,  
Faktor Aktivitas di Luar Kantor dan Faktor Dukungan Sosial Pekerja  
di PT.Administrasi Admedika Jakarta Tahun 2017 
 
Variabel Kategori N % 
Stres Kerja    
Stres Kerja 
Stres 23 74,2 
Tidak Stres 8 25,8 
Faktor Individual 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 22 71 
Perempuan 9 29 
Umur 
≤ 34 tahun 20 64,5 
>  34 tahun 11 35,5 
Status Pernikahan 
Menikah 17 54,8 
Tidak menikah 14 45,2 
Jumlah Anak 
> 2 anak 1 3,2 
≤ 2 anak 30 96,8 
Masa Kerja 
> 36 bulan 13 41,9 
≤ 36 bulan 18 58,1 
Faktor Pekerjaan 
Konflik Peran 
Ada 23 74,2 
Tidak ada 8 25,8 
Ketaksaan Peran 
Ada 4 12,5 
Tidak ada 27 87,1 
Konflik Interpersonal 
Ada 14 45,2 
Tidak ada 17 54,8 
Ketidakpastian Pekerjaan 
Ada 15 48,4 
Tidak ada 16 51,6 
Kurangnya Kontrol 
Kurang kontrol 23 74,2 
Memiliki control 8 25,8 
Kesempatan Kerja 
Rendah 24 77,4 
Tinggi 7 22,6 
Beban Kerja 
Tinggi 30 96,8 
Cukup 1 3,2 
Tanggung Jawab Terhadap 
Pekerja Lain 
Tinggi 16 51,6 
Rendah 15 48,4 





Menggunakan 20 64,5 
Tuntutan Mental 
Tinggi 23 74,2 
Rendah 8 25,8 
Faktor Aktivitas Diluar Kantor 
Aktivitas di Luar Kantor 
> 2 10 32,3 
≤ 2 21 67,7 
Faktor Dukungan Sosial 
Dukungan Sosial 
Rendah 12 38,7 
Tinggi 19 61,3 
Sumber: Hasil Analisa SPSS 19 
 
Jumlah pekerja  yang memiliki ketaksaan peran sebanyak 27 responden (87,1%). Jumlah pekerja  yang tidak 
memiliki ketidakpastian pekerjaan sebanyak 16 responden (51,6%). Jumlah pekerja  dengan kurangnya kontrol 
sebanyak 23 responden (74,2%). Jumlah pekerja  dengan kesempatan kerja rendah sebanyak 24 responden 
(77,4%). Jumlah pekerja  dengan beban kerja tinggi sebanyak 30 responden (96,8%). Jumlah pekerja  dengan 
variasi kerja tinggi sebanyak 25 responden (80,6%). Jumlah pekerja  dengan memiliki tanggung jawab tinggi 
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sebanyak 16 responden (51,6%). Jumlah pekerja dengan memiliki kemampuan yang digunakan sebanyak 20 
responden (64,5%). Jumlah pekerja dengan memiliki tuntutan mental tinggi sebanyak 23 responden (74,2%). 
Gambaran faktor aktivitas diluar kantor yaitu pekerja dengan memiliki ≤2 aktivitas di luar kantor sebanyak 21 
responden (67,7%), dan untuk faktor dukungan sosial yaitu pekerja dengan memiliki dukungan sosial tinggi  
sebanyak 19 responden (61,3%). 
Analisa Bivariat 
Hasil analisis hubungan antara faktor individual dan stres kerja adalah sebagai berikut, variabel jenis kelamin 
memiliki nilai p-value 1,000 (p-value > 0,05), dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan 
stres kerja. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan di Swedia menunjukkan bahwa 
pada pekerja perempuan tingkat keparahan gejala stres yang muncul cenderung lebih tinggi dibandingkan 
pekerja laki- laki. Tingkat gejala stres ini dipengaruhi oleh permasalahan pekerjaan dan keluarga yang mereka 
hadapi (Krantz, Burntson, & Lundberg, 2005). 
Hubungan variabel konflik interpersonal dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 1,000 (p-value > 0,05), dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan antara konflik interpersonal dan stres kerja. Hasil penelitian tersebut berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan pada karyawan bank di Semarang dimana ditemukan bahwa pada umur yang 
lebih tua maka pekerja akan memiliki pengalaman yang lebih banyak dibandingkan pekerja yang berumur muda 
sehingga tingkat stres akan lebih rendah. Pada penelitian tersebut umur yang lebih tua berada pada kategori 34 
tahun ke atas (Fitri, 2013). 
Hubungan variabel status pernikahan dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 0,097 (p-value > 0,05), dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan antara status pernikahan dan stres kerja.  
Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pekerja kesehatan dimana terdapat hubungan 
antara status pernikahan dengan stres kerja, dimana pekerja yang telah menikah cenderung mengalami stres 
yang lebih rendah Karena mendapat dukungan dari pasangannya (Olatunji & Mokuolu, 2014). 
Hubungan variabel jumlah anak dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 1,000 
(p-value > 0,05), dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara jumlah anak dan stres kerja. Hasil ini berbeda 
dengan hasil penelitian Twenge et al (2015) yang menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki anak lebih dari 
dua akan memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang rendah serta tingginya stres (Hess, 2008). 
Hubungan variabel masa kerja dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 1,000 
(p-value > 0,05), dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara masa kerja dan stres kerja. Hasil ini berbeda 
dengan hasil penelitian Frone (1998) dimana semakin lama masa kerja cenderung memiliki pengalaman yang 
lebih baik dan tanggung jawab pekerjaan yang lebih besar (Barling et al, 2005).  
Hasil analisis hubungan antara faktor pekerjaan dan stres kerja adalah sebagai berikut, variabel konflik peran 
memiliki nilai p-value 0, 393 (p-value > 0,05), dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara konflik peran dan 
stres kerja. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan pada manajer di Singapura menunjukkan 
bahwa secara signifikan konflik peran berhubungan dengan munculnya stres kerja (Quah & Campbell, 1994). 
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Hubungan Antara Faktor Individual, Faktor Pekerjaan,  
Faktor Aktivitas di Luar Kantor dan Faktor Dukungan Sosial Pekerja Dengan Stres Kerja di PT.Administrasi 
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Hubungan variabel ketaksaan peran dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 0,550 
(p-value > 0,05), dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara ketaksaan peran dan stres kerja.Hasil ini sesuai 
dengan penelitian Lord (1996) Narayanan et al (1999), tidak ditemukan hubungan antara ketaksaan peran 
dengan stres kerja pada pekerja klerikal, polisi, dan professor (Sams, 2005).Hubungan variabel konflik 
interpersonal dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 0,003 (p-value > 0,05), dapat disimpulkan terdapat 
hubungan antara konflik interpersonal dan stres kerja. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
pada pekerja di Jepang menunjukkan bahwa pada pekerja baik laki-laki maupun perempuan konflik 
interpersonal berpengaruh terhadap stres secara psikologis (Tsuno et al., 2009). 
Hubungan variabel ketidakpastian pekerjaan dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 0,003 (p-value > 0,05), 
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara ketidakpastian pekerjaan dan stres kerja. Hasil ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan terhadap pekerja di beberapa negara seperti Amerika, Jerman, Hungaria, Jepang, 
Slovenia, Korea, Taiwan, dan Inggris karena perbedaan karakteristik di setiap negara (Perrewe & Gnster, 2011). 
Hubungan variabel kurangnya kontrol dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 0,393 (p-value > 0,05), dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan antara kurangnya kontrol dan stres kerja. Hasil ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Marmot et al (1997) menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki kemampuan 
kontrol kerja lebih sedikit memiliki risiko empat kali lebih besar terkena serangan jantung dibandingkan dengan 
pekerja yang memiliki kontrol lebih besar terhadap pekerjaannya. 
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Hubungan variabel kesempatan kerja dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 1,000 (p-value > 0,05), dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan antara kesempatan kerja dan stres kerja. Hasil ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Cobb dan Kasl (1977) yang menunjukkan bahwa meskipun pekerja telah 
berusaha mengantisipasi kemungkinan sulitnya mendapatkan pekerjaan lagi, namun hal tersebut tetap dapat 
meningkatkan kemungkinan terjadinya depresi dan perasaan gelisah (L. B. Singh, 2006). 
Hubungan variabel beban kerja dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 0,258 (p-value > 0,05),dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan antara beban kerja dan stres kerja. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan pada pekerja di Jepang, dimana menunjukkan bahwa jumlah beban kerja secara signifikan 
berkaitan dengan munculnya sejumlah gejala stres, seperti mudah marah, kelelahan, gelisah, dan gejala depresi 
(Nishitani, Sakakibara, & Akiyama, 2013). 
Hubungan variabel variasi kerja dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 0,002 (p-value > 0,05), dapat 
disimpulkan terdapat hubungan antara variasi kerja dan stres kerja. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan pada petugas pemadam kebakaran menunjukkan bahwa variasi beban kerja yang tinggi berhubungan 
secara signifikan terhadap munculnya gejala stres berupa insomnia (Afrianti, Widyahening, Amri, & 
Kusumawardhani, 2011). 
Hubungan variabel tanggungjawab terhadap pekerja lain dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 0,015 (p-
value > 0,05), dapat disimpulkan terdapat hubungan antara tanggungjawab terhadap pekerja lain dan stres kerja. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Sulsky & Smith (2005) menunjukkan bahwa seorang pekerja yang memiliki 
tanggung jawab dalam mengatur orang lain akan mengalami tingkat stres yang cukup tinggi. 
Hubungan variabel kemampuan yang tidak digunakan dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 1,000 (p-value 
> 0,05), dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara kemampuan yang tidak digunakan dan stres kerja. Hasil 
ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja di Jepang didapatkan hasil bahwa kemampuan 
pekerja yang tidak digunakan dengan baik dapat meningkatkan risiko stres kerja yang berdampak pada 
peningkatan kadar tekanan darah (Konno & Munakata, 2014). 
Hubungan variabel tuntutan mental dengan stres kerja diperoleh nilai p-value 0,393 (p-value > 0,05), dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan antara tuntutan mental dan stres kerja. Hal ini dapat terjadi karena pekerja 
sudah merasa terbiasa dengan tekanan pekerjaan yang dirasakan sehingga tidak menganggap tuntutan mental 
sebagai penyabab stres. 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang yang berhubungan dengan stress kerja pada pekerja 
Divisi Business Solution, Support, & Service Delivery di AdMedika Jakarta tahun 2017, dapat disimpulkan 
bahwa: Jumlah pekerja yang mengalami stres kerja pada penelitian ini lebih banyak dibanding pekerja yang 
tidak mengalami stres kerja, yaitu sebanyak 23 responden (74,2%) dari 31 responden. Meskipun jumlah stres 
kerja relatif cukup tinggi, namun faktor-faktor yang melatarbelakangi stres kerja tersebut secara statistik terbukti 
tidak signifikan berhubungan, hanya variabel konflik interpersonal, variasi kerja dan, tanggung jawab terhadap 
pekerja lain pada faktor pekerjaan yang memiliki hubungan dengan stres kerja. Peneliti merekomendasikan 
PT.Administrasi Jakarta untuk mengambil langkah pengendalian antara lain: 1) Mendesain ulang alokasi 
Jurnal Ilmiah Kesehatan Vol 10 (2); September 2018                                                p-ISSN: 2301-9255   e:ISSN: 2656-1190 
 
Open Journal System (OJS): journal.thamrin.ac.id                                                     
http://journal.thamrin.ac.id/index.php/JIK/article/view/183 169 
 
pekerjaan untuk menyesuaikan kemampuan pekerja dengan variasi pekerjaan dan tanggung jawab kepada pihak 
lain, 2) Mendegelasikan tanggung jawab kepada pekerja lain yang memiliki variasi pekerjaan dan tanggung 
jawab yang lebih rendah dengan tetap menjadikan kapabilitas masing-masing pekerja sebagai referensi, 3) 
Melakukan komunikasi yang efektif secara rutin baik secara formal seperti dalam pertemuan mingguan maupun 
secara informal seperti pendekatan pribadi untuk mendiskusikan permasalahan yang terjadi beserta jalan 
keluarnya, 4) Mengadakan secara rutin agenda atau acara untuk menghibur karyawan, seperti gathering, lomba, 
kuis, dll, dan 5) Menyediakan fasilitas hiburan, olah raga, ataupun Kesenian yang dapat menjadi penyaluran 
hobi sehingga dapat mengurangi tingkat stres pekerja. Sedangkan untuk para pekerja diharapkan dapat 
melakukan manajemen stres dengan berpikir positif terhadap sumber stres yang dirasakan, menyampaikan 
masukan dan saran mengenai keluhan stres kerja kepada atasan dan rekan kerja serta mencari aktifitas atau 
kegiatan sebagai hiburan dan dapat menghilangkan stres. Begitu juga untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat meningkatkan jumlah sampel, melakukan perhitungan untuk seluruh variabel pada NIOSH Generic Job 
Stress Questionnaire, dan melakukan penelitian stres kerja hingga ke tahap stres kerja akut dan kronis. 
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